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PELAKSAAN LAYANAN INFORMASI MENGGUNAKAN 
MEDIA AUDIO VISUAL DALAM MENINGKATKAN 
MOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS VII 
MTs AL-KHAIRIYAH NATAR 
TAHUN AJARAN 2019/2020 
Oleh 
Muhammad Arifin 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya motivasi belajar peserta 
didik yang ditandai dengan sering keluar masuk pada saat jam pelajaran 
berlangsung, tidur pada saat belajar, bolos, sering tidak hadir tanpa keterangan. 
Terdapat 7 peserta didik yang mengalami motivasi belajar rendah pada kelas VII 
MTs Al-Khairiyah Natar. 
Berdasarkan permasalahan di atas, Rumusan masalah pada peneltian ini 
adalah bagaiamana pelasanaan layanan informasi menggunakan  media audio 
visual dalam mengingkatkan motivasi belajar peserta didik kelas VII MTs Al-
Khairiyah Natar. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana 
pelaksanaan layanan inormasi menggunakan media audio visual dalam 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik kelas VII MTs Al-Khairiyah Natar. 
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menggunkan metode 
deskriptif kulitatif  dimana data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa 
pelaksanan layanan informasi menggunakan media audio visual dapat 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik terlihat dari antuasias dan semangat 
belajar peserta didik setelah diberikan layanan informasi menggunakan media 
audio visual. Dari hasil peneltian diatas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 
layananan informasin mengunakan media audio visual dapat meningkatkan  
motivasi belajar peserta didik.  
Kepada peneliti selanjutnya diharpakan dapat melakukan penelitian yang 
lebih luas dan mendalam mengenai pelaksanaan layanan informasi menggunakan 
media audio visual dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 
 













                                  
                                   
        
Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya 
atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah 
Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merobah keadaan yang 
ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah menghendaki 
keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat 
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka 
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Dengan mengucapkan rasa syukur kepada Allah SWT atas segala karunia-Nya, dan 
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1. Kepada Orang Tuaku tercinta Bapak Sugiarto dan Ibu Nasimah, yang sangat 
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Segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-
NYA kepada kita dan memberikan kita kemudahan dalam menuntut ilmu 
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menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pelasksanaan Layanan Informasi 
Menggunakan Media Audio Visual Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Pada 
Peserta Didik Kelas VII MTs Al-Khairiyah Natar Tahun Ajaran 2019/2020” 
Skripsi ini ditulis sebagai salah satu persyaratan untuk menyelesaikan studi pada 
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A. Penegasan Judul 
Sebelum penulis menjelaskan lebih lanjut isi skripsi ini, maka terlebih 
dahulu penulis akan menjelaskan maksud dari judul skripsi ini yaitu: 
“Pelaksanaan Layanan Informasi Menggunakan Media Audio Visual 
Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas VII MTs Al-
Khairiyah Natar Tahun Ajaran 2019/2020”.  Agar tercapai persepsi yang 
sama antara penulis dan para pembaca, maka penulis perlu menjelaskan 
beberapa istilah yang berkenaan dengan judul di atas: 
1.  Layanan Informasi 
 Menurut Prayitno, layanan informasi adalah memberikan 
pemahaman kepada individu-individu yang berkepentingan tentang 
berbagai hal yang diperlukan untuk menjalani suatu tugas atau kegiatan, 
atau untuk menentukan arah suatu tujuan atau rencana yang dikehendaki.
1
 
Sedangkan menurut Winkel, layanan informasi merupakan layanan 
untuk membekali para peserta didik dengan pengetahuan tentang data dan 
fakta di bidang pendidikan sekolah, bidang pekerjaan, dan bidang 
perkembangan pribadi sosial, supaya mereka belajar tentang lingkungan 
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Dari berbagai definisi di atas dapat disimpulkan bahwa layanan 
informasi merupakan layanan untuk memberikan pemahaman tauapun 
bekal kepada peserta didik tentang berbagai informasi, seperti informasi 
pada bidang pendidikan, dunia kerja, ataupun informasi mengenai 
perkembangan pribadi sosial. Layanan informasi ini bertujuan untuk 
membekali peserta didik dengan berbagai informasi yang berguna bagi 
kehidupan mereka, sehingga mereka mampu menentukan dan 
merencanakan tujuan hidup mereka kedepannya. 
2.   Media Audio Visual 
 Suprijanto berpendapat bahwa, jenis media audio visual 
mempunyai kemampuan yang lebih baik ketika digunakan dalam 




Menurut Widaryanto, Media audio visual merupakan media 
perantara penyajian materi, yang penyerapannya melalui pandangan dan 
pendengaran untuk membantu peserta didik memperoleh pengetahuan, 
                                                          
2
 Emria Fitri, Neviyarni, Ifdil, Efektivitas Layanan Informasi Dengan Menggunakan 
Metode Blended Learning Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar, Jurnal Psikologi Pendidikan & 
Konseling Volume 2 Nomor 2 Juni 2016.  P-Issn: 2443-2202 E-Issn: 2477-2518, h.85 
3
 Wahyu Bagja Sulfemi, Nova Mayasari, Peranan Model Pembelajaran Value 
Clarification Technique Berbantuan Media Audio Visual Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Ips, 





keterampilan, atau sikap tertentu. Contoh media audio visual misalnya 
film, film bingkai (slides), dan audio visual dalam bentuk digital.
4
 
Dari berbagai definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
media audio visual adalah media yang cukup baik di gunakan sebagai 
metode pembelajaran karena media audio visual mencakup media auditif 
(mendengar) dan visual (melihat), sehingga peserta didik tidak bosan 
dengan materi yang disampaikan.  
3.   Motivasi Belajar 
Motivasi belajar adalah suatu daya, dorongan atau kekuatan, baik 




Sedangkan menurut Sudarwan, motivasi diartikan sebagai 
kekuatan, dorongan, kebutuhan, semangat, tekanan, atau mekanisme 
psikologis yang mendorong seseorang atau sekelompok orang untuk 
mencapai prestasi tertentu sesuai dengan apa yang dikehendakinya.
6
 
Dari berbagai definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
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  Ibid, h.58 
5
 Karunia Eka Lestari, Implementasi Brain-Based Learning Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Koneksi Dan Kemampuan Berpikir Kritis Serta Motivasi Belajar Siswa Smp, Jurnal 
Pendidikan Unsika, Issn 2338-2996,  Volume 2 Nomor 1, November 2014, h.40 
6 Siti Suprihatin, Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa, Jurnal 





4. MTs Al-Khairiyah Natar  
MTs Al-Khairiyah Natar adalah salah satu Madrasah Tsanawiyah 
yang ada di Desa Krawangsari kecamatan Natar Kabupaten Lampung 
Selatan, adapun sekolah ini berada di Jln. Krawangsari No.123 Natar, 
Kabupaten Lampung Selatan, Lampung, 35362. 
Berdasarkan istilah yang sudah dijelaskan secara singkat di atas, 
maka maksud dari keseluruhan judul ini adalah “Pelaksanaan Layanan 
Informasi Menggunakan Media Audio Visual Dalam Meningkatkan 
Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas VII di MTs Al-Khairiyah Natar 
Tahun Ajaran 2019/2020”. 
B. Alasan Memilih Judul 
 Peneliti mengambil judul “Pelaksanaan Layanan Informasi  
Menggunakan Media Audio Visual Dalam Meningkatkan Motivasi 
Belajar Peserta Didik Kelas VII MTs Al-Khairiyah Natar Tahun Ajaran 
2019/2020”. Karena jika motivasi peserta didik dalam belajar rendah maka 
hasil belajarnya pun akan menurun, maka dari itu peneliti tertarik untuk 











C.  Latar Belakang 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di era globalisasi ini 
semakin pesat dan semakin canggih. Hal ini menuntut adanya sumber daya 
manusia yang semakin berkualiatas dengan begitu perkembangan yang ada 
dapat di manfaatkan dengan baik. Dalam dunia pendidikan  mengkonsepkan 
bahwa peningkatan mutu belajar peserta didik di indonesia dilakukan dalam 
peran aktif guru di kelas. Oleh karena itu peran guru dalam meningkatkan 
mutu belajar peserta didik sangat diperlukan. Tujuan pendidikan pada 
umumnya ialah menyediakan lingkungan atau wadah yang memungkinkan 
peserta didik untuk mengembangkan bakat dan kemampuannya secara 
optimal. 
Dalam UUD 1945 Pasal 31 ayat (1) menyebutkan bahwa setiap warga 
negara berhak mendapat pendidikan, dan ayat ke (3) menegaskan bahwa 
pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan suatu sistem pendidikan 
nasional yang meningkatkan keimanan dan ketaqwaan serta akhlak mulia 
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Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Thaha ayat 114: 
                           
               
Artinya: “Maka Maha Tinggi Allah raja yang sebenar-benarnya, dan 
janganlah kamu tergesa-gesa membaca Al qur'an sebelum 
disempurnakan mewahyukannya kepadamu dan Katakanlah: "Ya 
Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan." (Q.S Thaha: 
114) 
 
Pendidikan merupakan kebutuhan pokok bagi manusia, karena 
manusia saat dilahirkan tidak mengetahui sesuatu apapun, sebagaimana 
Firman Allah SWT di dalam Al-Qur‟an surat An-Nahl ayat 78: 
                   
              
Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan 
tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, 
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur” (Q.S An-Nahl:78) 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa manusia tidak mengetahui apapun 
ketika diciptakan, kemudian Allah SWT memberikan manusia potensi 
pembelajaran melalui kemampuan fisik yakni pendengaran dan juga 
penglihatan serta memberikan manusia kemampuan psikis yakni akal. Semua 
kemampuan tersebut harus dikembangkan serta dibina melalui pendidikan dan 
pengajaran yang sesuai dengan ajaran Islam, serta potensi tersebut harus 
digunakan dalam kebaikan dan beribadah kepada-Nya sebagai bentuk rasa 





Sesuai dengan penjelasan di atas, dalam perspektif agama Islam 
mewajibkan kepada umatnya untuk selalu belajar agar dapat memperoleh ilmu 
pengetahuan dalam rangka untuk meningkatkan derajat kehidupan mereka, 
firman Allah SWT dalam Al-Quran surat Al-Mujadalah ayat 11: 
                         
                       
                   
 
Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan 
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah 





Ayat di atas menegaskan bahwa ilmu yang dimaksud adalah ilmu yang 
bermanfaat bagi dirinya dan tidak merugikan orang lain. Dengan ilmu 
pengetahuan dapat meningkatkan kemuliaan dan derajat sebagai manusia 
dibandingkan orang yang tidak berilmu pengetahuan. Hal ini berarti betapa 
pentingnya menuntut ilmu pengetahuan yang dilaksanakan mulai dari jenjang 
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Begitu juga dijelaskan dalam Al-Qur‟an surat Al-Alaq ayat 1-5, Allah 
SWT. Berfirman: 
                            
                       
 
Artinya :“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah bacalah, dan 
Tuhanmulah yang maha pemurah yang mengajar (manusia) dengan 





Maksud dari ayat tersebut ialah Allah mengajarkan manusia untuk 
membaca, yang berarti manusia harus rajin dan bersungguh-sungguh dalam 
menuntut ilmu, peserta didik tanpa membaca, tidak akan mengetahui segala 
sesuatu yang ia butuhkan. Oleh karena itu aktivitas belajar merupakan 
rangkaian kegiatan yang sangat penting, yang dapat menunjang hasil belajar 
dan merupakan prinsip atau asas yang sangat penting di dalam interaksi 
belajar-mengajar. 
Sadirman menyatakan bahwa, motivasi belajar merupakan keseluruhan 
daya penggerak dalam diri mahasiswa yang menimbulkan kegiatan belajar 
yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah 
pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh mahasiswa 
dapat tercapai. Motivasi belajar memegang peranan yang penting dalam naik 
dan turunnya prestasi belajar.
10
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 Darabila Suciani, Yuli Asmi Rozali, Hubungan Dukungan Sosial Dengan Motivasi 
Belajar Pada Mahasiswa Universitas Esa Unggul,  Jurnal Psikologi Volume 12 Nomor 2, 





Pada proses pembelajaran membutuhkan hubungan komunikasi yang 
baik antara guru dan peserta didik sehingga proses pembelajaran harus terjadi 
secara sistematis dengan menggunakan beberapa hal penting yakni tujuan 
pembelajaran, materi pembelajaran, strategi, media pelajaran yang sesuai. 
Dalam kondisi yang dialami.  
Menurut Dale, sebagai media pembelajaran dalam pendidikan dan 
pengajaran, media audio-visual mempunyai sifat sebagai berikut, yaitu 
kemampuan untuk meningkatkan persepsi, kemampuan untuk meningkatkan 
pengertian, kemampuan untuk meningkatkan transfer (pengalihan) belajar, 
kemampuan untuk memberikan penguatan (reinforcement) atau pengetahuan 
hasil yang dicapai, dan kemampuan untuk meningkatkan retensi  (ingatan).
11
 
Manfaat media pembelajaran antara lain: meletakkan dasar-dasar yang 
konkrit untuk berpikir, memperbesar perhatian peserta didik, menumbuhkan 
pemikiran yang teratur dan kontinyu terutama melalui gambar hidup, dan 
membantu efisiensi dan keragaman yang lebih banyak dalam belajar.
12
 
Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan oleh penulis pada 
tanggal 09 Januari 2020 di MTs Al-khairiyah Natar, melalui wawancara 
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“…..untuk peserta didik yang memiliki motivasi belajar yang rendah 
itu terdapat pada kelas VII, pada saat jam pelajaran berlangsung, 
peserta didik sering keluar masuk kelas, ngantuk, tidak memperhatikan 
guru yang sedang menjelaskan tapi malah asik ngobrol dan ada juga 
yang pura pura izin ke kamar mandi atau ke kantin untuk membeli 
pena atau minuman, selain itu juga melihat dari daftar hadir atau absen 
peserta didik ada beberapa peserta didik yang jarang masuk dan ada 
juga yang masuk pada jam pelajaran pertama namun setelah jam 
istirhat tidak masuk kelas melaiankan di kantin atau yang sering saya 





Berdasarkan wawancara di atas diketahui bahwa, peserta didik tersebut 
tidak bersemangat pada saat pembelajaran berlangsung, mereka sering keluar 
masuk kelas, jenuh, bosan, dan mengantuk saat proses belajar mengajar 
sedang berlangsung. 
Hal ini juga diperkuat dengan ketarangan dari Wakil Kepala sekolah 
dibidang waka kesiswaan yaitu Bapak Hasanuddin, S.Pd.I. beliau menuturkan 
bahwa: 
“ …. Memang dalam proses belajar tidak semua peserta didik mampu 
dan menguasai pelajaran, ada yang serius dalam belajar ada yang 
biasa-biasa saja dan ada juga yang malas dalam belajar, Pada waktu 
jam pelajaran berlangsung dan juga dalam pelajaran tertentu seperti 
bahasa inggris dan pelajaran matematika, ada beberapa peserta didik 
yang berpura-pura keluar kelas untuk membeli pulpen, dan ada juga 
yang izin ke kamar mandi tetapi malah kekantin untuk membeli 
makanan dan minuman, guru BK memberikan waktu izin kepada 
peserta didik dan jika dia melanggar waktu izin yang diberikan guru 
BK, maka peserta didik akan diberikan hukuman agar mempunyai 
efek jera dan tidak mengulanginya lagi, mereka keluar kelas karena 
tidak menyukai mata pelajarannya, selain diberi hukuman peserta 




                                                          
13
 Sumber: Wawancara Guru Bimbingan dan Konseling  MTs Al-Khairiyah Natar, pada 
tanggal 9 Januari 2020 
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 Sumber: Wawancara Wakil Kepala Sekolah Bidang Waka Kesiswaan MTs Al-





Berdasarkan wawancara tersebut dapat diketahui bahwa masih banyak 
peserta didik yang seiring keluar masuk kelas dengan alasan membei pena dan 
diberi izin, namun ketika sudah melewati waktu izin guru pun memberikan 
hukuman kepada peserta didik agar ada efek jera. Pada awal pembelajaran 
memang cukup kondusif, namun setelah beberapa menit berlangsung mulai 
terlihat peserta didik yang tidak konsentrasi, mengantuk, bosan dan malah 
mengobrol pada saat jam pelajaran berlangsung. 
Selain melakukan wawancara dengan guru BK, peneliti juga 
mewawancarai peserta didik kelas VII yang memiliki motivasi belajar rendah 
yaitu berinisial AS menyatakan bahwa:  
“…..saya sering bosan ketika jam pelajaran ke 3 rasanya ngantuk dan 
saya malas untuk mengerjakan soal, terkadang saya meminta izin ke 




Berdasarkan hasil wawancara di atas maka diketahui bahwa, AS sering 
pura-pura izin ke toilet padahal AS pergi kekantin karena bosan ketika 
pelajaran sedang berlangsung. 
Peneliti juga melakukan wawancara dengan peserta didik yang 
berinisial DS, ia menyatakan bahwa:  
“…..pada saat pelajaran sedang berlangsung saya sering ngantuk 





Berdasarkan keterangan di atas, dapat diketahui bahwa DS bosan 
dengan metode mengajar yang diterapkan oleh guru mata pelajaran. 
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 Sumber: Wawancara Dengan Peserta Didik Kelas VII  MTs Al-Khairiyah Natar, pada 
tanggal 10 Januari 2020 
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 Sumber: Wawancara Dengan Peserta Didik Kelas VII  MTs Al-Khairiyah Natar, pada 





Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan peserta didik yang 
berinisial DH menuturkan bahwa:  
“…..jika ada latihan saya kerjakan semampunya namun saya lebih 
sering nyontek kepada teman-teman, karena saya kesulitan dalam 




Dari keterangan di atas dapat diketahui bahwa, DH tidak memiliki 
kemandirian dalam mengerjakan tugas, ia lebih sering mencontek kepada 
teman-temannya dari pada mengerjakan tugas-tugasnya sendiri.  
Kemudian peneliti malakukan wawancara dengan peserta didik yang 
berinisial GRR ia mengatakan bahwa:  
“…..saya kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan, dan 




Dari hasil wawancara dengan peserta didik yang berinisial GRR di 
ketahui bahwa, ia bosan dengan cara mengajar yang dilakukan oleh guru dan 
kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan. 
Lalu peneliti juga mewawancarai peserta didik yang berinisial KIL ia 
mengatakan bahwa:  
“……ketika pelajaran sedang berlangsung di menit-menit awal saya 
mengikuti pelajaran dengan baik, namun di pertengahan pelajaran 
yang sedang berlangsung saya merasa bosan, jenuh dan malas untuk 
mengerjakan tugas, ketika saya melihat teman-teman izin keluar kelas 
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 Sumber: Wawancara Dengan Peserta Didik Kelas VII  MTs Al-Khairiyah Natar, pada 
tanggal 13 Januari 2020 
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 Sumber: Wawancara Dengan Peserta Didik Kelas VII  MTs Al-Khairiyah Natar, pada 
tanggal 13 Januari 2020 
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 Sumber: Wawancara Dengan Peserta Didik Kelas VII  MTs Al-Khairiyah Natar, pada 





Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui  bahwa, KIL tidak tekun 
dalam mengerjakan tugas-tugas yang di berikan, hal tersebut dibuktikan 
dengan KIL merasa bosan ditengah-tengah pelajaran yang sedang berlangsung 
dan sering keluar kelas.  
Peneliti juga melakukan wawancara dengan peserta didik yang 
berinisial ROF, ia menuturkan bahwa:  
“…...ketika ada tugas atau PR saya jarang mengerjakannya, saya lebih 
sering nyontek dengan teman-teman yang lain, saya merasa kesulitan 
jika mengerjakannya sendirian, jika benar-benar sulit saya terkadang 




Dari hasil wawancara di atas maka dapat diketahui bahwa ROF kurang 
ulet dalam mengahadapi kesulitan, hal ini dibuktikan dengan ia terkadang 
tidak mengerjakan tugas yang diberikan dan meilih untuk menyontek dari 
pada berusaha untuk betanya kepada teman yang lebih faham dan 
mengerjakan pekertajannya sendiri.  
Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan peserta didik yang 
berinisial AR, ia mengatakan bahwa:  
“…..pada saat pelajaran berlangsung saya sering ngantuk dalam kelas, 
karena saya bosan, terkadang saya keluar kelas dengan alasan meminta 
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 Sumber: Wawancara Dengan Peserta Didik Kelas VII  MTs Al-Khairiyah Natar, pada 
tanggal 14 Januari 2020 
21
 Sumber: Wawancara Dengan Peserta Didik Kelas VII  MTs Al-Khairiyah Natar, pada 





Berdasarkan keterangan wawancara dari peserta didik yang berinisial 
AR, diketahui bahwa ia kurang memiliki minat dalam belajar, hal ini ditandai 
dengan sering mengantuk dan sering keluar masuk kelas pada saat jam 
berlangsung. 
Tabel 1 
    Kriteria Motivasi Belajar Peserta Didik  
       MTs Al-Khairiyah Natar Tahun Ajaran 2019/2020 





Belajar 1 2 3 4 5 6 
1 ADS          3 Sedang 
2 A             6 Tinggi 
3 AS         2 Rendah 
4 BPF          3 Sedang 
5 CAJ             6 Tinggi 
6 DS        1 Rendah 
7 DDA          3 Sedang 
8 DT             6 Tinggi 
9 DH        1 Rendah 
10 GRR        1 Rendah 
11 KIL         2 Rendah 
12 MKM             6 Tinggi 
13 MIM             6 Tinggi 
14 ROF         2 Rendah 
15 RR          1 Sedang 
16 SMS          3 Sedang 
17 WS          3 Sedang 
18 WR          3 Sedang 
19 AR        1 Rendah 
Sumber Data: Dokumentasi Peserta Didik Kelas VII Yang Mengalami Motivasi 
Belajar Rendah Mts Al-Khairiyah Natar Tahun Ajaran 2019/2020 
Keterangan indikator motivasi belajar, menurut Uno indikator motivasi 
belajar dalam diri peserta didik diklasifikasikan sebagai berikut: 
1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil 
2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 





4. Adanya penghargaan dalam belajar. 
5. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 
6. Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan 
seseorang peserta didik dapat belajar dengan baik.
22
 
Berdasarkan tabel di atas, menunjukan bahwa terdapat 7 peserta didik 
yang memiliki motivasi belajar rendah dari keseluruhan peserta didik dalam 1 
kelas adalah 19. dengan kriteria sebagai berikut: 7 peserta didik dengan 
kriteria rendah, 7 peserta didik memiliki kriteria sedang, dan 5 peserta didik 
dengan kategori tinggi. Semakin sedikit ceklis menunjukan semakin 
rendahnya motivasi belajar pada peserta didik, dan sebaliknya jika semakin 
banyak ceklis maka peserta didik tersebut mempunyai minat dan motivasi 
belajar yang sangat tinggi.  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Eky Julitina 
Aridalena, pada Jurnal Pedagogik, dengan judul “Penggunaan Media Audio 
visual Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 
Bahasa Inggris di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) An - Nadwah Tambun 
Selatan Kabupaten Bekasi”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase 
motivasi belajar siswa mengalami peningkatan di setiap siklusnya. Pada siklus 
I, menunjukkan persentase sebesar 65% termasuk ke dalam kategori cukup 
tinggi. Pada siklus II, menunjukkan persentase motivasi belajar siswa sebesar 
72% termasuk ke dalam kategori tinggi, dan pada siklus III, persentase 
motivasi belajar siswa sebesar 90% termasuk ke dalam kategori sangat tinggi. 
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Hasil peningkatan tersebut dapat membuktikan bahwa penggunaan media 
audiovisual dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada mata 
pelajaran Bahasa Inggris kelas 2 di SDIT An-Nadwah Tambun Selatan 
Kabupaten Bekasi. Maka penelitian ini telah membuktikan bahwa, 
penggunaan media audio visual dapat meningkatkan motivasi belajar peserta 
didik pada mata pelajaran Bahasa Inggris. 
Maka atas dasar tersebut, peneliti tertarik untuk menggunakan Media 
Audio Visual Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas VII 
Mts Al-Khairiyah Natar. Untuk membedakan penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti dengan penelitian sebelumnya, maka peneliti menggunakan Layanan 
Informasi sebagai wadah dalam menggunakan media audiovisual serta 
memberikan bekal kepada peserta didik tentang pentingnya menuntut ilmu 
dan belajar dengan sungguh-sungguh untuk menunjang kemampuan peserta 
didik kedepannya.  
Sesuai dengan yang telah dijelaskan di atas maka penulis mengadakan 
penelitian yang berjudul “Pelaksanaan Layanan Informasi Menggunakan 
Media Audio Visual Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta 










D. Fokus Penelitian 
Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka fokus pembahasan 
dalam penelitian ini adalah untuk mengatahui “Pelaksanaan Layanan 
Informasi Menggunakan Media Audio Visual Dalam Meningkatkan 
Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas VII MTs Al-Khairiyah Natar 
Tahun Ajaran 2019/2020” 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang di atas, maka rumusan penelitian ini  
yaitu “Bagaimana Pelaksanaan Layanan Informasi Menggunakan Media 
Audio Visual Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas 
VII MTs Al-Khairiyah Natar ?” 
F. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui bagaimana 
Pelaksanaan Layanan Informasi Menggunakan Media Audio Visual Dalam 
Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas VII MTs Al-Khairiyah 
Natar. 
G. Signifikasi Penelitian 
Manfaat yang diharapkan peneliti dalam penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Dapat memberikan manfaat dalam ilmu bimbingan dan konseling 
dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik menggunakan 





b. Dapat dijadikan sebagai bahan kajian, pertimbangan, dan tindak lanjut 
sebelum menentukan kebijakan, khususnya kebijakan yang berkenaan 
dalam pelaksanaaan layanan informasi menggunakan media audio 
visual untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Sekolah 
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangan pemikiran dalam meningkatkan motivasi belajar peserta 
didik serta dapat memberikan solusi dalam membantu peserta didik 
untuk mencapai proses pembelajaran yang lebih optimal. 
b.  Bagi Peneliti 
Menambah pengetahuan peneliti dalam hal pelaksanaan 
layanan informasi menggunakan media audio visual dalam 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik kelas VII MTs Al-
Khairiyah Natar.  
H. Metode Penelitian 
1. Pendekatan dan Prosedur Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 
deskriptif. Penelitian kualitatif dimaksud sebagai jenis penelitian yang 
temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk 
hitungan lainnya. Penelitian kualitatif dilakukan dalam situasi yang wajar 
(natural setting). Metode kualitatif lebih berdasarkan pada sifat 





kualitatif berusaha memahami dan menafsirkan makna atau peristiwa 
interaksi tingkah laku manusia terkadang perspektif berdasarkan penelitian 
sendiri. Penelitian yang menggunakan penelitian kualitatif betujuan untuk 
memahami objek yang diteliti secara mendalam.
23
 
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian 
kualitatif deskriptif dalam penelitian ini yaitu mendeskripsikan mengenai 
pelaksanaan layanan informasi menggunakan media audio visual untuk 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik kelas VII MTs Al-Khairiyah 
Natar. 
2. Partisipan dan Tempat Penelitian 
a. Tempat Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis memilih tempat MTs Al-
khairiyah yang beralamat di Jln. Krawangsari No. 123 Natar 
Lampung Selatan, kabupaten Lampung Selatan, Lampung, 35362. 
b. Subyek Penelitian 
Subjek penelitian ini yaitu guru BK yang melaksanakan 
layanan informasi menggunakan media audio visual untuk 
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c. Prosedur Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Observasi 
Observasi adalah penelitian yang pengambilan datanya 
bertumpu pada pengamatan langsung terhadap objek penelitian. 
Biasanya penelitian yang mengunakan metode observasi memerlukan 
kesabaran yang luar biasa dari penelitinya.
24
 
Metode ini digunakan sebagai metode untuk mendapatkan 
data-data mengenai pelasksanaan layanan informasi menggunakan 
media audio visual untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik 
kelas VII MTs Al-Khairiyah Natar.  
2. Wawancara 
Wawancara adalah metode penelitian yang datanya 




Jenis wawancara yang di gunakan peneliti adalah wawancara 
terstruktur, yaitu proses wawancara dilakukan dengan menggunakan  
instrument pedoman wawancara tertulis yang berisi pertanyaan yang 
akan diajukan kepada informan. Dalam wawancara terstruktur 
pertanyaan-pertanyaan, runtutannya, dan perumusan kata-katanya 
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Pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada guru BK sesuai 
dengan pedoman wawancara yang sudah di buat sebelumnya. 
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan 
informasi mengenai pelaksanaan layanan informasi menggunakan 
media audio visual untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 
3. Dokumentasi 
Menurut Gottschalk, dokumen (dokumentasi) dalam 
pengertiannya yang lebih luas berupa setiap proses pembuktian yang 
didasarkan atas jenis sumber apapun, baik itu yang bersifat tulisan, 
lisan, gambaran atau arkeologi.
27
 
Melalui metode dokumentasi, peneliti ingin mendapatkan 
beberapa catatan penting untuk dijadikan sumber tertulis maupun 
dokumentasi dari tempat penelitian. Seperti untuk memperoleh profil 
sekolah, visi dan misi, tujuan sekolah, dan data peserta didik. 
Dokumen-dokumen yang akan dikumpulkan digunakan untuk 
melengkapi suatu data penelitian sehingga terdapat suatu gambaran 
tentang objek yang diteliti terkait pelaksanaan layanan informasi 
menggunakan media audio visual dalam meningkatkan motivasi 
belajar peserta didik kelas VII MTs Al-Khairiyah Natar.  
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4. Prosedur Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan cara yang digunakan untuk 
menguraikan keterangan - keterangan atau data yang diperoleh agar data 
tersebut dapat dipahami, bukan hanya oleh orang yang mengumpulkan 
data tetapi juga oleh orang lain. Analisis data diartikan sebagai perolehan 
dari hasil interview, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisaskan data dalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih yang mana penting 
dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah untuk 
dipahami. 
Teknik analisis data dengan menggunakan metode kualitatif. Data 
kualitatif adalah data yang berbentuk kalimat, skema dan gambar. Metode 
analisis data merupakan metode untuk menganalisis data - data yang telah 
terkumpul dari lapangan. Setelah data-data terkumpul, langkah selanjutnya 
adalah dianalisis untuk menghasilkan kesimpulan yang tepat dan sesuai 
dengan masalah yang ada. Jenis dari penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif, dalam mengolah data melalui tiga tahap yaitu: 
a. Data Reduction  (Reduksi Data) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang  
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang 





mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 
Dalam kaitan ini peneliti menajamkan analisis, menggolongkan 
atau pengkategorisasian ke dalam tiap permasalahan melalui uraian 
singkat, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 
mengorganisasikan data sehingga kesimpulan-kesimpuan finalnya 
dapat ditarik dan diverifikasi. Termasuk kegiatan pengorganisasian 
data sehingga data membantu serta memudahkan peneliti dalam 
melakukan analisis selanjutnya. Tumpukan data yang didapatkan di 
lapangan akan direduksi dengan cara merangkum, kemudian 
mengklarifikasikannya sesuai dengan fokus penelitian. 
b. Data Display (Penyajian Data) 
Display data merupakan proses pengecekkan dalam penelitian 
yang dilakukan untuk memudahkan peneliti untuk mengkonstruksi 
data kedalam sebuah gambaran sosial dalam bentuk kalimat atau kata-
kata, selain itu untuk memeriksa sejauh mana kelengkapan data yang 
tersedia dari hasil penelitian yang dilaksanakan. Dengan 
mendisplaykan data, maka akan  memudahkan untuk memahami apa 




Dalam kaitan ini peneliti berusaha menyusun data yang relevan 
sehingga menjadi informasi yang dapat disimpulkan dan memiliki 
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makna tertentu. Prosesnya dilakukan dengan cara menampilkan dan 
membuat hubungan antar fenomena utnuk memaknai apa yang 
sebenarnya terjadi dan apa yang perlu ditindak lanjuti untuk mencapai 
tujuan penelitian. 
c. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 
Penarikan kesimpulan adalah upaya mengkonstuksikan data 
dan menafsirkan data untuk menggambarkan secara mendalam dan 
untuk mengenai masalah yang diteliti. Kegiatan menarik kesimpulan 
baik kesimpulan sementara maupun kesimpulan akhir. Kesimpulan 
sementara ini dapat dibuat terhadap setiap data yang ditemukan pada 
saat penelitian sedang berlangsung, dan kesimpulan akhir dapat dibuat 
setelah seluruh data penelitian dianalisis 
I. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif, instrument utamanaya adalah manusia, 
karena itu yang diperiksa adalah keabsahanya. Untuk menguji kredibilatas 
data penelitian, peneliti menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah 
menjaring data dengan berbagai metode dengan menyilangkan informasi yang 
diperoleh agar data yang didapatkan data yang jenuh yaitu keterangan yang 
didapatkan dari sumber-sumber data telah sama maka data yang didapatkan 
lebih kredibel. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi sumber.  
1. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 





Sebagai contoh, untuk menguji kredibilitas data tentang perilaku murid, 
maka pengumpulan dan pengujian data yang telah diperoleh dapat 
dilakukan ke guru, teman murid yang bersangkutan dan orang tuanya. 
Data dari ketiga sumber tersebut tidak bisa dirata-ratakan seperti dalam 
penelitian kuantitatif, tetapi dideskripsikan, dikategorisasikan, mana 
pandangan yang sama, yang berbeda, dan mana yang lebih spesifik dari 
tiga sumber data tersebut. Data yang telah dianalisis oleh peneliti sehingga 
menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan 
(member chek) dengan tiga sumber data tersebut.
29
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A. Layanan Informasi 
1. Pengertian Layanan Informasi 
Menurut Winkel, layanan informasi merupakan layanan untuk 
membekali para peserta didik dengan pengetahuan tentang data dan fakta 
di bidang pendidikan sekolah, bidang pekerjaan, dan bidang 
perkembangan pribadi sosial, supaya mereka belajar tentang lingkungan 




Prayitno mengungkapkan bahwa layanan informasi berusaha 
memenuhi kekurangan individu akan informasi yang mereka perlukan. 
Dalam layanan ini disampaikan berbagai informasi kepada peserta didik. 
Informasi itu kemudian diolah dan digunakan oleh individu untuk 
kepentingan hidup dan perkembangannya.
31
 
Sedangkan menurut Zainal, layanan informasi yaitu layanan 
bimbingan dan konseling yang memungkinkan peserta didik menerima 
dan memahami berbagai informasi yang dapat dipergunakan sebagai 
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Dari berbagai definisi di atas dapat disimpulkan bahwa layanan 
informasi merupakan layanan untuk memberikan pemahaman tauapun 
bekal kepada peserta didik tentang berbagai informasi, seperti informasi 
pada bidang pendidikan, dunia kerja, ataupun informasi mengenai 
perkembangan pribadi sosial. Layanan informasi ini bertujuan untuk 
membekali peserta didik dengan berbagai informasi yang berguna bagi 
kehidupan mereka, sehingga mereka mampu menentukan dan 
merencanakan tujuan hidup mereka kedepannya. 
2. Tujuan Layanan Informasi 
Adapun tujuan dari layanan informasi menurut Sugiyono dan DYP 
Sugiharto, adalah: 
a. Para peserta didik dapat mengorientasikan diri kepada kehidupan di 
waktu yang akan datang, terutama pada masa yang segera akan 
ditempuhnya, setelah masa pendidikan di sekolah yang bersangkutan 
selesai. 
b. Para peserta didik mengetahui sumber-sumber yang berguna untuk 
memperoleh informasi yang diperlukan. 
c. Para peserta didik dapat mempergunakan kegiatan kelompok sebagai 
sarana untuk memperoleh informasi yang diperlukan. 
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d. Peserta didik dapat memilih dengan tepat kesempatan-kesempatan 




3. Komponen Layanan Informasi 
Komponen Layanan Informasi, yaitu: 
a. Konselor, ahli dalam pelayanan konseling adalah penyelenggara 
layanan informasi. Konselor menguasai sepenuhnya informasi yang 
menjadi isi layanan. 
b. Peserta layanan informasi, dapat berasal dari berbagai kalangan, siswa 
di sekolah, mahasiswa, anggota organisasi pemuda dan sosial politik 
serta anggota masyarakat-masyarakat lainnya.
34
 
4. Teknik Penyampaian Layanan Infromasi 
Layanan informasi dapat di selenggarakan secara langsung da 
terbuka oleh guru pembimbing kepada seluruh peseerta didik di madrasah 
atau di sekolah. Berbagai media dan teknik yang fleksibel serta bervariasi 
dapat digunakan melalui kelompok maupun klasikal. Format yang 
digunakan tentu tergantung pada karakteristik dan jenis informasi peserta 
layanan.  
Prayitno menjelaskan bahwa cara penyampaian layanan informasi 
yang efektif ialah menggunakan metode ceramah dan di ikuti dengan 
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Tanya jawab. Untuk mendalami informasi tersebut dapat dilalakukan 
diskusi anatar peserta layanan.
35
 
Menurut Winkel ada beberapa bentuk dalam penyampaian layanan  
informasi yaitu:  
a. Lisan, bahan informasi dalam bentuk lisan disajikan melalui ceramah 
umum, secara tanya jawab, diskusi dan wawancara;  
b. Tertulis, bentuk tertulis biasanya mendapat tempat utama dan 
mengenal banyak ragam, seperti deskripsi jawaban, karangan dalam 
majalah profesional atau majalah popular, buku pedoman atau buku 
khusus yang menguraikan tentang yang akan diberikan; 
c. Audio visual, bentuk audio visual berupa penggunaan video kaset, 
video Compact Disk (VCD), slides, dan film sebagai perangkat lunak; 
dan 
d. Disket program computer, bentuk program komputer memungkinkan 
speserta didik meminta informasi dari komputer mengenai dunia 
pekerjaan danprogram variasi, program pendidikan atau mengadakan 




Dari pendapat di atas bahwa layanan informasi dapat dilakukan 
dengan bebagai teknik diantaranya dengan metode ceramah diikuti Tanya 
jawab, diskusi, wawancara, alat alat peraga dan alat alat bantu lainya.  
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Secara umum dibagi menjadi empat yaitu lisan, tertulis, audio visual, dan 
disket computer.  
B. Media Audio Visual 
1. Pengertian Media Audio Visual 
Menurut Djamarah, pengertian media audio visual adalah media 
yang mempunyai unsur suara dan unsure gambar.
37
 Suprijanto 
berpendapat bahwa, jenis media audio visual mempunyai kemampuan 
yang lebih baik ketika digunakan dalam pembelajaran, karena sekaligus 
mencakup media auditif (mendengar) dan visual (melihat).
38
 
Hamdani mengatakan bahwa media audiovisual merupakan 
kombinasi audio dan visual atau bisa disebut media pandang dengar.
39
 
Arsyad berpendapat bahwa, media audio visual adalah media 
penyampaian informasi yang memiliki karakteristik audio (suara) dan 
visual (gambar). Sedangkan menurut Rahman, audio visual adalah suatu 
peralatan yang dipakai oleh para guru dalam menyampaikan konsep, 
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Dari berbagai definisi di atas maka dapat diketahui bahwa media 
audio visual adalah media yang cukup baik di gunakan sebagai metode 
pembelajaran karena media audio visual mencakup media auditif 
(mendengar) dan visual (melihat), sehingga peserta didik tidak bosan 
dengan materi yang disampaikan. 
2. Macam-macam Media Audio Visual 
Media ini di bagi menjadi dua yaitu: 
a. Audio visual diam, yaitu media yang menampilkan suara dan gambar 
diam seperti film bingkai suara (sound slides), film rangkai suara, dan 
cetak suara. 
b. Audio visual gerak, yaitu media yang dapat menampilkan unsur suara 
dan gambar yang bergerak seperti film suara dan video cassette.
41
 
c. Audio visual murni, yaitu baik unsur suara maupun unsur gambar 
berasal dari satu sumber seperti film video cassette. 
d. Audio visual Tidak Murni, yaitu unsur suara dan unsur gambarnya 
berasal dari sumber yang berbeda. Misalnya film bingkai suara yang 
unsur gambarnya bersumber dari slide proyektor dan unsur suaranya 




3. Kelebihan dan Kelemahan Media Audio Visual  
Menurut Hamdani, kelebihan dari penggunaan media audio visual 
yaitu : 
a. Sistem pembelajaran lebih inovatif dan interaktif. 
b. Mampu menggabungkan antara teks, gambar, audio, musik serta 
animasi dalam satu kesatuan yang saling mendukung guna tercapainya 
tujuan pembelajaran. 
c. Mampu menimbulkan rasa senang selama proses belajar mengajar 
berlangsung. Hal ini akan menambah motivasi siswa selama proses 
belajar mengajar hingga didapatkan tujuan pembelajaran yang 
maksimal. 
d. Mampu menjangkau audiens yang jumlahnya besar, kecil, kelompok 
yang heterogen maupun perorangan untuk mengamati suatu objek.  
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e. Mampu memvisualisasikan materi yang selama ini sulit untuk 
diterangkan hanya dengan penjelasan atau alat peraga yang 
konvensional. 
f. Mempermudah dan mempercepat guru menyajikan materi 
pembelajaran dalam proses pembelajaran, sehingga memudahkan 
siswa untuk mengerti dan memahaminya. 
g. Media penyimpanan yang relatif mudah dan fleksibel. 
4. Kelemahan Media Audio Visual Yaitu : 
Terdapat beberapa kelemahan media audio visual sebagai berikut: 
a. Memerlukan peralatan khusus atau sarana pendukung dalam 
penyajiannya. 
b. Memerlukan tenaga listrik. 
c. Memerlukan keterampilan dan kerja tim dalam pembuatannya.43 
 
5. Kegunaan Media Audio Visual 
Menurut Arsyad, disamping menarik dan memotivasi siswa untuk 
mempelajari materi lebih banyak, materi Audio visual dapat digunakan 
untuk:  
a. Mengembangkan keterampilan mendengar dan mengevaluasi apa yang 
telah didengar. 
b. Mengatur dan mempersiapkan diskusi atau debat dengan 
mengungkapkan pendapat-pendapat para ahli yang berada jauh dari 
lokasi. 
c. Menjadikan model yang akan ditiru oleh peserta didik. 
d. Menyiapkan variasi yang menarik dan perubahan tingkat kecepatan 




C. Motivasi Belajar 
1. Pengertian Motivasi Belajar 
Gray mengemukakan bahwa, motivasi merupakan sejumlah proses, 
yang bersifat internal atau eksternal bagi seorang individu, yang 
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menyebabkan timbulnya sikap antusiasme dan persistensi, dalam hal 
melaksanakan kegiatan- kegiatan tertentu.
45
 
Menurut Hamzah, motivasi belajar adalah suatu dorongan yang 
timbul oleh adanya rangsangan dari dalam maupun luar sehingga 
seseorang berkeinginan untuk mengadakan perubahan tingkah laku atau 
aktivitas tertentu lebih baik dari keadaan sebelumnya.
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Purwanto, berpendapat bahwa motivasi adalah suatu usaha yang 
disadari untuk menggerakkan, mengarahkan dan menjaga tingkah laku 
seseorang agar ia terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga 
mencapai hasil atau tujuan tertentu.
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Sebagaimana firman Allah dalam surat Ar-Ra‟d ayat 11:   
                             
                              
               
Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya 
atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah 
Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merobah keadaan yang 
ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah menghendaki 
keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat 
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka 
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Maksud ayat di atas adalah Allah tidak akan merubah keadaan 
mereka, selama mereka tidak mau berusaha untuk merubahnya. Maka dari 
itu tidak ada alasan bagi kita untuk berputus asa, kita harus senantiasa 
berusaha dengan tekun, ulet dan rajun untuk merubah keadaan kita 
menjadi lebih baik. Maka dari itu peneliti menggunakan dalil tersebut agar 
peserta didik yang memiliki motivasi belajar yang rendah tidak berputus 
asa dan akan terus berkembang untuk mendapatkan motivasi yang positif 
didalam hidupnya. 
Dari berbagai definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
motivasi belajar adalah hasrat atau kemauan dari dalam diri individu untuk 
mempelajari sesuatu.  
2. Fungsi Motivasi 
Fungsi motivasi menurut Sardiman adalah sebagai berikut : 
a. Mendorong manusia untuk berbuat. Artinya motivasi bisa dijadikan 
sebagai penggerak atau motor yang melepaskan energi. Motivasi 
dalam hal ini merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang 
akan dikerjakan. 
b. Menentukan arah perbuatan ke arah tujuan yang hendak dicapai. 
Dengan demikian, motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang 
harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya. 
c. Menyeleksi perbuatan, yaitu menentukan perbuatan-perbuatan apa 









3. Indikator Motivasi Belajar 
a. Adanya Hasrat dan Keinginan Berhasil 
Hasrat dan keinginan untuk berhasil dalam belajar dan dalam 
kehidupan sehari-hari pada umumnya disebut motif berprestasi, yaitu 
motif untuk berhasil dalam melakukan suatu tugas dan pekerjaan atau 
motif untuk memperolah kesempurnaan. Motif semacam ini 
merupakan unsur kepribadian dan prilaku manusia, sesuatu yang 
berasal dari „‟dalam‟‟ diri manusia yang bersangkutan. Motif 
berprestasi adalah motif yang dapat dipelajari, sehingga motif itu dapat 
diperbaiki dan dikembangkan melalui proses belajar. Seseorang yang 
mempunyai motif berprestasi tinggi cenderung untuk berusaha 
menyelesaikan tugasnya secara tuntas, tanpa menunda-nunda 
pekerjaanya. Penyelesaian tugas semacam ini bukanlah karena 
dorongan dari luar diri, melainkan upaya pribadi. 
b. Adanya Dorongan dan Kebutuhan Dalam Belajar 
Penyelesaian suatu tugas tidak selamanya dilatar belakangi 
oleh motif berprestasi atau keinginan untuk berhasil, kadang kala 
seorang individu menyelesaikan suatu pekerjaan sebaik orang yang 
memiliki motif berprestasi tinggi, justru karena dorongan menghindari 
kegagalan yang bersumber pada ketakutan akan kegagalan itu. Seorang 
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anak didik mungkin tampak bekerja dengan tekun karena kalau tidak 
dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik maka dia akan mendapat 
malu dari dosennya, atau di olok-olok temannya, atau bahkan dihukum 
oleh orang tua. Dari keterangan diatas tampak bahwa „‟keberhasilan‟‟ 
anak didik tersebut disebabkan oleh dorongan atau rangsangan dari 
luar dirinya. 
c. Adanya Harapan dan Cita-cita Masa Depan 
Harapan didasari pada keyakinan bahwa orang dipengaruhi 
oleh perasaan mereka tantang gambaran hasil tindakan mereka 
contohnya orang yang menginginkan kenaikan pangkat akan 
menunjukkan kinerja yang baik kalau mereka menganggap kinerja 
yang tinggi diakui dan dihargai dengan kenaikan pangkat. 
d. Adanya Penghargaan Dalam Belajar 
Pernyataan verbal atau penghargaan dalam bentuk lainnya 
terhadap prilaku yang baik atau hasil belajar anak didik yang baik 
merupakan cara paling mudah dan efektif untuk meningkatkan motif 
belajar anak didik kepada hasil belajar yang lebih baik. Pernyataan 
seperti „‟bagus‟‟, „‟hebat‟‟ dan lain-lain disamping akan 
menyenangkan siswa, pernyataan verbal seperti itu juga mengandung 
makna interaksi dan pengalaman pribadi yang langsung antara siswa 
dan guru, dan penyampaiannya konkret, sehingga merupakan suatu 
persetujuan pengakuan sosial, apalagi kalau penghargaan verbal itu 





e. Adanya Kegiatan yang Menarik dalam Belajar 
Baik simulasi maupun permainan merupakan salah satu proses 
yang sangat menarik bagi peserta didik. Suasana yang menarik 
menyebabkan proses belajar menjadi bermakna. Sesuatu yang 
bermakna akan selalu diingat, dipahami, dan dihargai. Seperti kegiatan 




4. Aspek-aspek Motivasi Belajar 
Martaniah menegaskan bahwa peserta didik yang mempunyai 
motivasi berprestasi tinggi memiliki sifat-sifat, yaitu:  
a. Lebih mempunyai kepercayaan dalam menghadapi tugas yang 
berhubungan dengan prestasi. 
b. Mempunyai sifat yang lebih berorientasi ke depan, dan lebih dapat 
menangguhkan pemuasan untuk mendapatkan penghargaan pada 
waktu kemudian. 
c. Memilih tugas yang kesukarannya sedang. 
d. Tidak suka membuang-buang waktu. 
e. Lebih tangguh dalam mengerjakan tugas.51 
5. Elemen Motivasi Belajar 
  Maslow mengatakan bahwa motivasi merupakan energi dalam diri 
seseorang yang ditandai oleh feeling dan didahului oleh tanggapan 
terhadap tujuan. Menurutnya motivasi mengadung tiga elemen yaitu:  
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a.   Motivasi yang mengawali perubahan energi pada diri setiap individu 
dan berkaitan dengan perubahan tersebut maka tampak pada kegiatan 
fisik. 
b.  Motivasi oleh karena adanya rasa (feeling), dan afeksi seseorang yang 
erat hubungannya dengan kondisi kejiwaan, afeksi dan emosi yang 
menentukan tingkah laku manusia. 
c. Motivasi yang terangsang karena adanya tujuan. Oleh karena itu maka 
dikatakan bahwa motivasi sangat erat kaitannya dengan kebutuhan.
52
 
6. Jenis-jenis Motivasi  
Arends membedakan jenis motivasi menjadi dua, yaitu: 
a. Motivasi intrinsik yaitu apabila suatu perilaku individu didasarkan oleh 
dorongan, minat dan keingintahuan dari diri sendiri maka disebut. 
Seperti ketika seorang siswa yang mempelajari ilmu tata surya karena 
ia ingin menjadi seorang astronot, hal tersebut muncul karena ia 
merasa senang dan tidak ada paksaan dari orang lain, dia berusaha 
mencari sumber secara mandiri yang dapat digunakan untuk terus 
belajar.  
b. Motivasi ektrinsik yaitu, apabila suatu perilaku individu dipengaruhi 
oleh orang lain atau hal lain untuk mencapai suatu tujuan maka disebut 
motivasi ekstrinsik. Seperti seorang siswa yang rajin belajar karena 
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ingin mendapatkan suatu hadiah atau takut dihukum, bahkan takut 
dianggap bodoh oleh teman-temannya.
53
 
D. Tinjauan Pustaka 
1. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh M. Qodrat, dengan judul 
“Penggunaan Media Pembelajaran Audio Visual Dalam 
Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran 
Fiqih Kelas VII MTs Al-Hikmah Bandar Lampung.” 
Pada penelitian ini, motivasi belajar Fiqih peserta didik kelas VII/E 
Sekolah MTs Al-Hikmah Bandar Lampung yang masih belum mencapai 
motivasi belajar, dengan jumlah motivasi belajar yang masih Sedang yaitu 
sebesar 57%. Untuk itu meningkatkan motivasi belajar Fiqih peneliti 
memiliki tujuan, adapun tujuan yang ingin dicapai peneliti dalam 
penelitian ini adalah untuk mengetahui Penggunaan Media Pembelajaran 
Audio Visual Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas 
VII/E MTs Al-Hikmah Bandar Lampung. Pada penelitian ini, peneliti 
menggunakan penelitian jenis Kualitatif dan yang menjadi alat 
pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Yang menjadi sumber data pada penelitian 
ini adalah peserta didik kelas VII/E Sekolah MTs Al-Hikmah Bandar 
Lampung, guru Fiqih MTs Al-Hikmah Bandar Lampung. Berdasarkan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti kelas VII/E Sekolah MTs Al-
Hikmah Bandar Lampung, pada Penggunaan Media Pembelajaran Audio 
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Visual menyatakan bahwa adanya peningkatan dalam motivasi belajar 
peserta didik, yaitu dibuktikan dengan nilai Baik sebesar 78% dari 
sebelumnya dengan nilai Sedang sebesar 57%. Sehingga Penggunaan 
Media Pembelajaran Audio Visual Dapat Meningkatkan Motivasi Belajar 
Fiqih peserta didik kelas VII/E MTs Al-Hikmah Bandar Lampung. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Dinda Nurelisa, Dengan judul 
“Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Melalui Strategi Guided Note 
Taking Dengan Media Audio Visual Pada Mata Pelajaran IPA Kelas 
V SD Al-Azhar 1 Bandar Lampung.” 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik pada mata pelajaran IPA kelas V SD Al-Azhar 1 Bandar 
Lampung. Penelitian ini menerapkan startegi Guided Note Taking dengan 
media audio visual pada mata pelajaran IPA. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian tindakan kelas, denga empat tahap yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, refleksi. Dengan teknik 
pemgumpulan data observasi, tes, angket, dokumentasi. Penelitian ini 
digunakan dengan tiga siklus dengan tiga kali pertemuan. Berdasarkan 
peneliti tersebut penulis dapat memperoleh hasil data yaitu pada rata-rata 
hasil motivasi belajar peserta didik mencapai rata-rata terlihat dari hasil 
motivasi belajar pada siklus I sebesar 56,16%, yang belum mencapai 
keberhasilan motivasi belajar, kemudian dilanjutkan pada siklus II 
meningkat menjadi 64,3% dan pada siklus III ini meningkat menjadi 





penelitian tersebut maka dapat disimpulkan ada peningkatan motivasi 
belajar pada mata pelajaran IPA kelas V D SD Al-Azhar 1 Bandar 
Lampung. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Eky Julitina Aridalena dan Rima 
Rikmasari, dengan judul “Penggunaan Media Audiovisual Dalam 
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa 
Inggris Di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) AN-Nadwah 
Tambun Selatan Kabupaten Bekasi” 
Penelitian ini adalah untuk memperbaiki dan meningkatkan 
kualitas pembelajaran Bahasa Inggris di SDIT An-Nadwah dengan 
menggunakan media audiovisual dansecara khusus tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui penggunaan media audiovisual dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Inggris 
di SDIT An - Nadwah. Pada penelitian ini pendekatan yang digunakan 
adalah pendekatan kuantitatif deskriptif. Metode penelitian yang 
digunakan adalah teknik Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini 
dilakukan sebanyak tiga siklus. Setiap siklusnya terdiri dari satu 
pertemuan dan memiliki empat tahapan yang terdiri dari perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini terdiri dari pretest, posttest, skala likert mengenai motivasi 
belajar siswa, observasi aktivitas guru dan siswa, serta dokumentasi 
berupa foto dalam kegiatan pembelajaran Bahasa Inggris. untuk analisis 





menggunakan statistik sederhana berupa rumus menghitung nilai rata - 
rata dan persentase (%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase 
motivasi belajar siswa mengalami peningkatan di setiap siklusnya. Pada 
siklus I, menunjukkan persentase sebesar 65% termasuk ke dalam kategori 
cukup tinggi. Pada siklus II, menunjukkan persentase motivasi belajar 
siswa sebesar 72% termasuk ke dalam kategori tinggi, dan pada siklus III, 
persentase motivasi belajar siswa sebesar 90% termasuk ke dalam kategori 
sangat tinggi. Hasil peningkatan tersebut dapat membuktikan bahwa 
penggunaan media audiovisual dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 
pada mata pelajaran Bahasa Inggris kelas 2 di SDIT An–Nadwah Tambun 
Selatan Kabupaten Bekasi. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Ari Hastuti dan Yudi Budianti, dengan 
judul “Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Hasil 
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Kelas II SDN Bantargebang 
II Kota Bekasi” 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan 
media audio visual terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA 
kelas II Sekolah Dasar Negeri Bantargebang Kota Bekasi. Penggunaan 
media audio visual di dalam proses belajar mengajar dapat memperjelas 
penyajian pesan dan informasi sehingga dapat memperlancar dan 
meningkatkan proses dan hasil belajar. Metode penelitian yang digunakan 
peneliti adalah metode penelitian eksperimen semu (Quasi Experiment) 





nonequivalent-group design. Sampel yang diambil untuk mewakili 
populasi menggunakan teknik purposive sampling dan sampel yang 
diambil berjumlah 35 siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini adalah teknik pengambilan data berupa tes ojektif. Teknik analisis yang 
digunakan adalah dengan menggunakan uji t taraf signifikan α = 0,05. 
Hasil penelitian data yang diperoleh menunjukkan thitung = 6,23> ttabel = 
1,690 artinya Ho ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian kesimpulan 
yang diperoleh adalah terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang 
menggunakan media audio visual dengan siswa yang menggunakan media 
gambar pada pembelajaran IPA. Berdasarkan hasil penelitian menyatakan 
bahwa media audio visual berpengaruh positif terhadap hasil belajar IPA 
siswa kelas II Sekolah Dasar. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Umi Hanik, dengan judul “Penerapan 
Strategi Pembelajaran Role Playing Dalam Meningkatkan Motivasi 
Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas V SDN 02 Way 
Serdang Kabupaten Mesuji Lampung” 
Berdasarkan Pra survei yang dilakukan di SDN 2 Way Serdang 
Kabupaten Mesuji Lampung, motivasi belajar peserta didik pada mata 
pelajaran PAI kelas V SDN 2 Way Serdang Kabupaten Mesuji Lampung 
masih rendah yang dikarenakan kurang kondusif, serta mengantuk saat 
pembelajaran berlangsung. sehingga untuk mengatasi masalah tersebut 
peneliti menerapkan strategi pembelajaran Role Playing pada mata 





untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Metode yang 
digunakan peneliti adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Hasil dari 
penerapan Strategi Role Playing pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam Materi Cita-citaku Menjadi Anak Salih dalam meningkatkan 
Motivasi Belajar peserta didik kelas V SDN 02 Way Serdang Kabupaten 
Mesuji Lampung yaitu Presentase peserta didik yang dinyaakan tuntas 
pada pelaksanaan pre-test dan pos-test awal pertemua adalah 13,33% 
peserta didik, sedangkan 86,66% dinyatakan tidak tuntas. Setelah memulai 
penerapan strategi Role Playing pada siklus I yang terdiri dari dua 
pertemuan peserta didik yang tuntas mencapai 56,66% dan 43,33% peserta 
didik dinyatakan tidak tuntas. Selanjutnya pada siklus II persentase 
pencapaian peserta didik menjapai 70% sedangkan 30% lainnya dinyatan 
tidak tuntas. Dengan demikian, Penerapan Strategi Pembelajaran Role 
Playing pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Materi Cita-citaku 
Menjadi Anak Salih meningkatkan Motivasi belajar siswa kelas V SDN 02 
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